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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 

SILABUS TAKSONOMI TUMBUHAN TINGKAT RENDAH 

Nama Mata Kuliah  : Taksonomi Tumbuhan Tingkat Rendah  

Program Studi  : Pendidikan Biologi 

Kode Mata kuliah  : MKK541208 

 

No. Kometensi Dasar Materi dan Uraian Indikator T P L Metode 

Mengajar 

Sumber 

Belajar 

1. Setelah mengikuti 

Perkuliahan ini, 

mahasiswa 

diharapkan mampu 

menjelaskan tentang 

pencandraan secara 

umum berupa sifat 

dan ciri yang 

diperinci, dianalisis, 

disintetis, serta 

Pengantar Taksonomi 

1. Pencand

raan 

tumbuhan 

2. Ciri dan siat 

dalam takson 

3. Konsep takson 

4. Bukti taksonomi 

Pengantar Taksonomi 

1. Mahasiswa dapat menjelaskan 

pembagian klasifikasi 

2. Mahasiswa dapat menentuka 

sumber dan bukti taksonomi 

3. Mahasiwa dapat menyebutkan 

taksonomi dengaan ilmulain 

 

100’ 

 

 

75’ 

 

 

75’ 

  -

Kuliah 

mimba

r 

- Diskusi 

- tanya jawab 

-Responsi 

- Tugas 

dan latihan 

- Infocus 

- Chart 

- Slide 

- Projector 

- Tumbuha

n 

- Spesim

en 

awetan 

- Literature 
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 disajikan sebagai 

bukti taksonomi. 

Sifat dan ciri 

menggambarkan 

konsep dan 

mengenal suatu 

takson. 

       

2. Steleah mengikuti 

perkuliahan ini 

mahasiswa 

diharapkan mampu 

menjelaskan 

penggolongan dan 

pengelompokan 

tumbuhan, kunci 

determinasi 

tumbuhan, serta 

hubungan 

kekerabatan. 

Identifikasi / Determinasi 

1. Pengelompoka

n tumbuhan 

secara dikotom 

2. Kunci 

determinasi 

tumbuhan 

3. Hubungan 

kekerabat

an 

1. Mahasiswa mampu 

mengelompokkan 

tumbuhan secara dikotom. 

2. Mahasiswa dapat 

membuat kunci 

dterminasi 

3. Mahasiswa dapat 

menghubungkan 

kekerabatan 

100’ 

 

 

 

100’ 

 

 

75’ 

  - Kulia

h 

mimba

r 

- Diskusi 

- tanya jawab 

-Responsi 

- Tugas 

dan latihan 

Infocus 

- Chart 

- Slide 

- Projector 

- Tumbuha

n 

- Spesim

en 

awetan 

-Literature 
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3. Setelah mengikuti 

perkuliahan ini, 

Tata nama 

(Nomenclatur) 

1. Mahasiswa dapat membedakan 

tatanam ilmiah dan local 

75’   - Kuliah 

Mimbar 

Infocus 

- Chart 

 

 mahasiswa 

diharapkan mampu 

menjelaskan 

berbagai macam 

jenis tumbuhan 

berdasarkan makna 

spesifik tumbuhan. 

Morfologi sebagai 

petunjuk takson. 

1. Tatanam ilmiah 

dan local 

2. Sejarah KITT (ICBN) 

3. Isi KITT (ICBN) 

2. Mahasiswa dapat 

menjelaskan sejarah KITT 

(ICBN) 

3. Mahasiswa dapat 

menjabarkan isi KITT 

(ICBN) 

75’ 

 

 

75’ 

  - Diskusi 

- tanya jawab 

-Responsi 

- Tugas 

dan latihan 

- Slide 

- Projector 

- Tumbuha

n 

- Spesim

en 

awetan 

-Literature 

4. Setelah mengikuti 

perkuliahan ini 

mahasiswa 

diharapkan mampu 

menjelaskan  

Tumbuhan paku 

Ciri-ciri khas 

Tumbuhan paku 

 

Tinjauan Takson 

1. Tumbuhan paku 

2. Ciri-ciri khas 

Tumbuhan paku 

 

1. Mahasiswa akan 

dapat menjelaskan 

Tumbuhan paku 

2. Mahasiswa dapat 

menjelaskan ciri-ciri 

Tumbuhan paku 

100’ 

 

 

75’ 
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Lampiran 2 

Rencana Pembelajaran Semester 

(RPS) 

 

MataKuliah :Taksonomi Tumbuhan 

Rendah 

Kode Mata Kuliah / sks :MKK541208/2  

Fakultas / Jurusan / PS : FKIP UISU/ 

PendidikanBiologi /S1 

A. Deskripsi Mata Kuliah 

- Mata kuliah Taksonomi Tumbuhan Rendah merupakan mata kuliah wajib dengan bobot dua sks. Materi yang 

mencakup dua fokus, yaitu materi (1) Membahas tentang prinsip - prinsip Taksonomi Tumbuhan Rendah, meliputi 

pengertian, ruang lingkup dan perkembangan Taksonomi Tumbuhan Rendah. (2) Mencakup bentuk - bentuk organ 

tumbuhan meliputi batang, daun, akar.  

B. Standar Kompetensi 

- Mendiskusikan dan memahami prinsip-prinsip Taksonomi Tumbuhan, sistem klasifikasi, identifikasi, deskripsi 

tentang tumbuhan serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.  

C. Kompetensi Dasar 
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Mingu 

ke 

Topik Substani 

Materi 

Kompetensi 

Dasar 

Bentuk 

Pembelajaran 

Indikator 

Penilaian 

Ket 

1 Penyampaian 

RPS 

RPS Taksonomi 

Tumbuhan 

Rendah  

Memahami pokok 

bahasan 

yang akan dipelajari 

selama 1 semester 

Ceramah dan tanya 

jawab 

- Dosen 

2 Pengantar 

Taksonomi 

Tumbuhan 

Rendah 

1. Pencandraa 

n 

tumbuhan 

2. Ciri dan 

sifat dalam 

taksonomi 

3. Konsep 

takson 

4. Bukti 

takson 

Mampu menjelaskan 

tentang pencandraan 

secara umum berupa 

sifat dan ciri yang 

diperinci, dianalisi, 

disintesis, serta 

disajikan sebagai bukti 

Taksonomi. Sifat dan 

ciri menggambarkan 

konsep dan mengenal 

suatu takson 

Ceramah dan tanya 

jawab 

Pengantar takson 

1. Mahasiswa 

mampu 

menjelaskan 

pembagian 

klasifikasi 

2. Mahasiswa dapat 

menentukan 

sumber dan bukti 

taksonomi 

3. Mahasiswa dapat 

menyebutkan 

hubungan 

taksonomi dengan 

ilmu lain 

Dosen 
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3 Identifikasi/ 

Deteminasi 

1. Pengelompo 

kan 

tumbuhan 

secara 

dikotil 

2. Kunci 

Determinasi 

tumbuhan 

3. Hubungan 

Kekerabatan 

Mampu menjelaskan 

penggolongan dan 

pengelompokan tumbuhan, 

kunci Determinasi tumbuhan, 

kunci serta hubungan 

kekerabatan 

Diskusi dan 

tanya jawab 

Identifikasi / Determina 

si 

1. Mahasiswa dapat 

mengelompokan 

tumbuhan paku 

Kelas Filicinae 

dan Kelas 

Lycopodinae  

2. Mahasiswa dapat 

membuat kunci 

Determinasi 

tumbuhan 

Kekerabatan 

Presentasi 

kelompok 

1 

4 Tatanama 

(nomenclatur) 

1. Tatanama 

ilmiah dan 

lokal 

2. Sejarah 

KITT 

(ICBN) 

3. Isi KITT 

(ICBN) 

Mampu menjelaskan berbagai 

macam jenis tumbuhan paku 

Kelas Filicinae dan Kelas 

Lycopodinae berdasarkan 

makna spesifik tumbuhan, 

morfologi sebagai penunjuk 

nama takson 

Diskusi dan 

tahgnya 

jawab 

1. Mahasiswa 

mampu 

menjelaskan 

tatanama ilmiah 

danlokal 

2. Mahasiswa 

mampu 

menjelaskan 

sejarah KITT 

(ICBN) 

3. Mahasiswa 

Mampu 

Presentasi 

kelompok 

2 
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     menjabarkan ini 

KITT (ICBN) 

 

5 Tinjauan 

takson 
1. Tumbu

han 

paku 

2. Ciri-ciri 

khas 

Filicinae 

dan 

Lycopodina

e 

3. Pembag

ian 

Filicin

ae dan 

Lycopo

dinae 

4. Perbedaan   

Filicinae 

dan 

Lycopodine 

5. Urutan 

filogenik 

6. Monografi 

Mampu menjelaskan 

Tumbuhan paku, ciri-ciri 

khas dari Tumbuhan 

paku, pembagian 

Tumbuhan paku dari 

kelas Filicinae dan 

Lycopodinae 

. Ciri-ciri khusus 

pembagian Paku kelas 

Filicinae dan 

Lycopodinae 

, urutan filogenik, monografi 

dan revisi 

Diskusi dan 

tanya jawab 

1. Mahasiswa akan 

dapat dapat 

menjelaskan 

Kelas Filicinae 

dan Kelas 

Lycopodinae 

2. Mahasiswa akan 

dapat menjelaskan 

ciri-ciri khas 

Kelas Filicinae 

dan Kelas 

Lycopodinae 

Mahasiswa akan 

dapat menentukan 

pembagian  

3. Mahasiswa akan 

dapat 

membedakan 

Kelas Filicinae 

dan Kelas 

Lycopodinae 

4. Mahasiswa dapat 

menjelaskan 

pembagaian 

Kelas Filicinae dan 

Kelas Lycopodinae 

Presentasi 

kelompok 

3 
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dan revisi 

 

     5. Mahasiswa akan 

dapat 

menggambarkan 

urutan filogenik  

6. Mahasiswa dapat 

menjelaskan 

monografi dan 

Revisi 

 



 

71 

   

6 Fotografi 1. Asal dan 

persebaran 

tumbuhan 

2. Persebaran 

floristik 

3. Persebaran 

ekologis 

4. Persebaran 

genetis 

5. Eksplorasi

tumbuhan 

Mampu menjelaskan asal dan 

persebaran timbuhan, 

persebaran floristik, 

persebaran ekologis, 

persebaran genetik, eksplorasi 

tumbuhan 

Diskusi dan 

 tanya jawab 

1. Mahasiswa dapat 

menjelaskan asal 

dan persebaran 

tumbuhan 

2. Mahasiswa dapat 

menentukan 

persebaran 

floristik 

3. Mahasiswa dapat 

menentukan 

ekologis 

4. Mahasiswa dapat 

Menentukan 

Presentasi 

kelompok 

4 

 

     persebaran genetis 

5. Mahasiswa dapat 

menjelaskan 

eksplorasi 

Tumbuhan 
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 Metode kerja 

Taksonomi 

1. Langkah- 

langkah 

penelitian 

2. Pendekatan 

konvensiona 

l 

biosistemati 

ka dan 

molekuler 

3. Pengantar 

taksonomi 

molekuler 

4. Teknik 

koleksi di 

lapangan 

5. Teknik 

pembuatan 

Mampu menjelaskan 

langkah-langkah penelitian, 

pendekatan konvensional 

biosistematikan dan 

molekuler, pengantar 

taksonomi molekuler, teknik 

koleksi di lapangan, teknik 

pembuatan spesimen kering 

(herbarium) dan spesimen 

basah 

Diskusi dan 

tanya jawab 

1. Mahasiswa dapat 

menjelaskan 

langkah-langkah 

penelitan 

2. Mahasiswa dapat 

membedakan 

pendekatan 

konvesional 

biosostematika 

dan molekuler 

3. Mahasiswa dapat 

menjelaskan 

pengantar 

taksonomi 

molekuler 

4. Mahasiswa dapat 

menjelaskan 

Presentasi

kelompok 

5 

 

  spesimen 

kering 

(herbarium) 

dan 

spesimen 

basah 

  teknik koleksi di 

lapangan 

5. Mahasiswa dapat 

menerapakan 

teknik pembuatan 

spesimen kering 

(herbarium) dan 

spesimen basah 
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D. PelaksanaanPerkuliahan 

1. a. Metode Perkuliahan : Kuliah, tatap muka, persentasi, diskusi, pemberian tugas. 

b. Sumber belajar yang digunakan: buku yang relevan, internet. 

2. Pengalaman belajar 

a. Tatap muka 

b. Tugas terstruktur: 

 Membaca literature 

 Membuat makalah 

A. Penilaian 

a. Tugas (30%) 

b. UTS (30%) 

c. UAS (40%) 

B. Referensi 

- Tjitrosoepomo, Gembong. 2009. Morfologi Tumbuhan. Yogyakarta: Gadjah Mada University Press. 

- Sumber lain yang relevan 

- Internet 
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